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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kondisi Objek Wisata Air Terjun Janji di Desa Marbun Toruan adalah air 

terjun dengan ketinggian sekitar ±50 meter. Kondisi daya tarik wisata di Air 

Terjun Janji meliputi keragaman flora tergolong dalam kategori sedang (skor 

rata-rata 2). Kondisi sarana wisata di Air Terjun Janji meliputi transportasi, 

tempat penginapan, rumah makan, tempat parkir, toilet, pondok pengunjung, 

promosi dan tempat sampah tergolong dalam kategori baik (skor rata-rata 2,5). 

Kondisi prasarana wisata di Air Terjun Janji meliputi jaringan jalan, jaringan 

listrik, jaringan telekomunikasi, pelayanan kesehatan dan air bersih tergolong 

dalam kategori baik (skor rata-rata 2,6). 

2. Strategi pengembangan yang dilakukan pemerintah dalam mengembangkan 

objek wisata Air Terjun Janji di Desa Marbun Toruan adalah pengembangan 

amenitas (membangun rambu penunjuk arah, lampu penerangan objek wisata 

dan identitas objek wisata serta tempat beristirahat, menambah fasilitas tempat 

bermain dan tempat berfoto (spot foto) di objek wisata Air Terjun Janji 

sebagai daya tarik pengunjung datang ke lokasi objek wisata.), promosi dan 

kelembagaan (mencetak bahan promosi seperti leaflet, booklet, banner dan 

peta objek wisata, promosi melalui acara Festival Danau Toba dan Pesona 

Humbahas, menyusun paket wisata Humbang Hasundutan, didalamnya 
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terdapat objek wisata Air Terjun Janji agar pengunjung datang ke lokasi objek 

wisata) serta pemberdayaan masyarakat (melakukan pemberdayaan terhadap 

pelaku usaha di sekitar objek wisata Air Terjun Janji dengan membangun 

rumah makan, tempat penginapan dan industri kreatif serta kerjasama dan 

kesepakatan yang baik antara Dinas Pariwisata dengan pengelola objek wisata 

agar objek wisata Air Terjun Janji lebih berkembang dan lebih menarik 

sehingga nantinya banyak pengunjung yang datang dari dalam maupun luar 

daerah).  

3. Strategi pengembangan yang dilakukan oleh pengelola dan masyarakat adalah 

menambah daya tarik wisata berupa membangun pondok pengunjung 

sebanyak 2 unit dengan ukuran , gazeebo dan patung ikan mas yang berada di 

depan lokasi objek wisata Air Terjun Janji dan strategi masyarakat sekitar 

dalam mengembangkan objek wisata Air Terjun Janji di Kecamatan Baktiraja 

yakni 75% masyarakat membuka usaha rumah makan dengan jumlah 9 unit, 

16,67% masyarakat membuka usaha tempat penginapan dengan jumlah 2 unit 

dan 8,33%  masyarakat bertugas untuk menjaga keamanan di sekitar objek 

wisata yaitu menjaga parkir kendaraan yang berkunjung ke Air Terjun Janji di 

Desa Marbun Toruan Kecamatan Bakti Raja. 

B. Saran  

Sesuai dengan kesimpulan, maka dapat diambil beberapa saran antara lain: 

1. Kondisi objek wisata di Air Terjun Janji di Kecamatan Baktiraja secara umum 

sudah tersedia fasilitas sarana dan prasana pariwisata, akan tetapi vegetasi 

masih kurang beragam, sehubungan dengan itu sudah sewajarnya pihak 
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pengelola menanam pohon untuk menambah vegetasi sehingga objek wisata 

Air Terjun Janji lebih menarik agar lebih pengunjung yang datang.  

2. Strategi yang dilakukan pemerintah dalam mengembangan objek wisata Air 

Terjun Janji sudah sesuai dengan program yang direncanakan, oleh karena 

sudah sewajarnya pemerintah Kabupaten Humbang Hasundutan melalui Dinas 

Pariwisata lebih giat dalam melakukan program-program yang lain di objek 

wisata Air Terjun Janji di Desa Marbun Toruan.  

3. Strategi pengelola dan masyarakat dalam mengembangkan objek wisata Air 

Terjun Janji sudah sesuai rencana, akan tetapi dalam menjaga kebersihan 

objek wisata masih kurang karena masyarakat hanya meningkatkan dan 

mempertahankan pengawasan kebersihan terhadap tempat usaha wisata 

masing-masing. Selain itu, kiranya terjalin kerjasama yang baik antara 

masyarakat sekitar objek wisata dengan pemerintah daerah dalam 

mengembangkan objek wisata Air Terjun Janji di Desa Marbun Toruan. 

 

 


